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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan model Double Critical Technology Society 
(DCTS) pada mata pelajaran IPA di SMPN 1 Nanga Suhaid. Metode penelitian yang digunakan adalah 
Research and Development. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas IXC yang 
berjumlah 27 orang dan guru mata pelajaran IPA yang berjumlah 5 orang. Pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan angket validasi ahli dan angket respon. Data yang diperoleh adalah validasi ahli, 
serta respon siswa dan respon guru terhadap model pembelajaran Double Critical Technology Society 
(DCTS) yang diterapkan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa validitas model DCTS sebesar 
82,5% sehingga dinyatakan valid. Respon siswa dan guru terhadap model DCTS adalah positif karena 
rata-rata siswa dan guru yang memberikan komentar setuju lebih dari 70%. 
 
Kata Kunci: kelayakan, double critical technology society, IPA 
  
Abstract 
This study aims to determine the feasibility of the Double Critical Technology Society (DCTS) model 
in natural science subjects at SMPN 1 Nanga Suhaid. The research method used is Research and 
Development. The sample used in this study was 27 students in class IXC and 5 teachers of natural 
science subjects. Data collection was carried out using expert validation questionnaires and response 
questionnaires. The data obtained are expert validation, as well as students and teacher responses to 
the implementation of Double Critical Technology Society (DCTS) model. The results of this study 
indicate that the validity of the DCTS model is 82.5% so it is declared valid. Students and teacher 
responses to the DCTS model are positive because on average students and teachers who provide 
comments agree are more than 70%. 
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PENDAHULUAN  
Implementasi pembelajaran sains harus sejalan dengan hakekat pembelajaran sains. Carin dan 
Evans (dalam Sudarisman, 2015:31) menyatakan “Hakikat pembelajaran sains meliputi 4 hal yakni 
produk, proses, sikap dan teknologi”. Pernyataan Carin dan Evans diartikan bahwa pencapaian 
hakikat sains tidak luput dari penyelesaian masalah dengan menerapkan model yang sesuai agar 
pemahaman siswa terhadap materi terbatas pada menghafal dan memahami tetapi juga dapat 
melakukan analisis, kajian, penemuan dan penerapan.  
Kenyataannya pembelajaran selama ini masih didominasi metode ceramah dan berpusat 
kepada guru yang dalam menjelaskan sains hanya sebatas produk sehingga kurang menekankan 
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pada proses. Pembelajaran masih bersifat tekstual dan belum menggunakan isu-isu di lingkungan 
sekitar sebagai acuan pembelajaran. Guru kurang memberikan pemahaman tentang keterkaitan 
antara antara sains dan teknologi serta tidak memanfaatkan ketersediaan teknologi. Teknologi yang 
ada seharusnya dapat digunakan siswa dalam memecahkan masalah-masalah sains. Pembelajaran 
konvensional ini pada akhirnya menghambat perkembangan potensi siswa. Siswa tidak dibiasakan 
terlibat dalam proses pemecahan masalah terkait materi yang mereka pelajari. Dalam pembelajaran 
ideal, seharusnya siswa menjadi pusat penggerak, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator 
dalam memperkaya pengalaman belajar siswa. Melalui pengalaman belajar siswa diharapkan dapat 
mengkonstruksi konsep sendiri melalui pemecahan masalah.  
Menurut Sukiman (2008:60) konstruktivis memandang belajar sebagai proses aktif 
mengkonstruksi arti baik dalam bentuk teks, dialog, pengalaman fisis, ataupun bentuk lainnya. 
Glasersfeld (dalam Sukiman, 2008:60) menyatakan bahwa dalam perspektif konstruktivis, belajar 
bukan suatu perwujudan hubungan stimulus-respons. Belajar memerlukan pengaturan diri dan 
pembentukan struktur konseptual melalui refleksi dan abstraksi. Fosnot (dalam Sukiman, 2008:61) 
menambahkan, tujuan belajar lebih difokuskan pada pengembangan konsep dan pemahaman yang 
mendalam daripada sekedar pembentukan perilaku atau keterampilan. Pembelajaran seperti ini akan 
memberdayakan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, satu diantaranya adalah kemampuan 
berpikir kritis. 
Menurut Cabera (Fachrurazi, 2011) penguasaan kemampuan berpikir kritis tidak cukup 
dijadikan sebagai tujuan pendidikan semata, tetapi juga sebagai proses fundamental yang 
memungkinkan siswa untuk mengatasi berbagai permasalahan masa mendatang di lingkungannya. 
Glazer (Sabandar, 2008) menyatakan bahwa berpikir kritis adalah kemampuan untuk melibatkan 
pengetahuan sebelumnya, strategi kognitif untuk mengeneralisasi, membuktikan, dan mengevaluasi 
situasi. Dengan demikian diperlukan adanya suatu model pembelajaran yang mampu membangun 
pengetahuan dan kemampuan berpikir kritis pada diri siswa.  
Model pembelajaran yang sejalan dengan uraian tersebut adalah model pembelajaran berbasis 
masalah dan konstruktivis. Arends (dalam Trianto, 2009) menyatakan bahwa dalam pembelajaran 
berbasis masalah siswa mengerjakan permasalahan autentik dengan maksud untuk menyusun 
pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri  dan keterampilan berpikir kritis, 
mengembangkan kemandirian, dan percaya diri. Model pembelajaran berbasis konstruktivis yang 
dikembangkan Piaget memandang belajar sebagai proses organik untuk mengkonstruksi 
pengetahuan, bukan proses mekanik untuk mengumpulkan atau menghafal pengetahuan. Siswa 
dituntut mampu merumuskan hipotesis, menguji hipotesis, memanipulasi objek, memecahkan 
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masalah, berdialog, meneliti, mencari jawaban, mengekpresikan gagasan, mengungkap pertanyaan, 
mengadakan refleksi, dan lain-lain (Prayitno, dkk. 2013). Langkah-langkah ini berpotensi mampu 
memberdayakan kemampuan berpikir kritis siswa. Yager (1991) memaparkan empat tahapan dalam 
pembelajaran berbasis konstruktivisme; 1) Tahap pertama, peserta didik didorong untuk 
mengemukakan pengetahuan awal tentang konsep yang akan dibahas. Selanjutnya peserta didik 
diberi kesempatan untuk mengkomunikasikan dan mengilustrasikan pemahaman mereka tentang 
konsep tersebut; 2) Tahap kedua, peserta didik diberi kesempatan untuk menyelidiki dan 
menemukan konsep melalui pengumpulan, pengorganisasian, dan penginterpretasian data dalam 
suatu kegiatan yang telah dirancang oleh pendidik; 3) Tahap ketiga, peserta didik memikirkan 
penjelasan dan solusi yang didasarkan pada hasil observasi yang telah dilakukan, ditambah dengan 
penguatan pendidik. Selanjutnya, peserta didik membangun pemahaman baru tentang konsep yang 
sedang dipelajari; dan 4) Tahap keempat, pendidik berusaha menciptakan iklim belajar yang 
memungkinkan peserta didik mengaplikasikan pemahaman konseptualnya melalui kegiatan maupun 
pemunculan masalah-masalah yang berkaitan dengan isu-isu dilingkungan peserta didik. 
Saat ini pembelajaran yang berpusat pada siswa merupakan konsekuensi logis dari  
konstruktivisme dalam pembelajaran. Ini dapat mendorong terciptanya sebuah model pembelajaran 
inovatif yang mengaktifkan siswa dalam belajar. Pengajar harus memicu interaksi antara siswa 
dengan pengajar, siswa dengan sumber belajar dan media, dan juga siswa dengan siswa. Interaksi 
terjadi dengan adanya pertanyaan, adanya kegiatan pengamatan, atau adanya masalah yang harus 
dipecahkan. Suasana pembelajaran yang menggambarkan adanya pembelajaran berpusat pada 
peserta didik tercermin dari: (1) peserta didik dan pengajar telah mengakses sumber belajar tentang 
materi yang akan dipelajari. Hal ini berarti peserta didik dan pengajar telah membaca atau membuat 
ringkasan tentang pokok-pokok materi yang akan dipelajari, (2) kegiatan di kelas didominasi pada 
diskusi atau pemecahan masalah terhadap konsep-konsep atau teori-teori yang belum dipahami 
dengan baik. Pada keadaan tersebut akan terjadi curah pendapat atau argumentasi satu dengan lain 
terhadap pemahaman suatu konsep, (3) terjadi penguatan pemahaman pada akhir pembelajaran. 
Kegiatan pembelajaran seperti ini sangat mendukung dalam pemberdayaan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi siswa. 
Model yang dapat digunakan untuk dapat mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi 
peserta didik adalah model Double Critical-Technology Society (DCTS). Model ini dinamai dengan 
DCTS karena memiliki kekhasan yakni pemecahan masalah dilakukan melalui berpikir kritis ganda 
dan digunakannya teknologi sebagai alat untuk melakukan pemecahan masalah. DCTS 
dikembangkan dari berbagai penelitian tentang pemecahan masalah, double loop problem solving 
Seminar Nasional Pendidikan MIPA dan Teknologi (SNPMT II) 2019 
“Peningkatan Mutu Pendidikan MIPA dan Teknologi di Era Revolusi Industri 4.0” 




383 | P a g e  
 
serta sains teknologi masyarakat. Kelebihan dari model ini adalah mengembangkan kemampuan 
tingkat tinggi (high order thinking skill) yang dilakukan secara kolaborasi melalui mekanisme 
teamwork, serta memanfaatkan literasi data, literasi teknologi serta literasi manusia di dalam 
sintaksis pembelajarannya. 
Model DCTS memiliki 4 tahapan. Pertama, pendahuluan, yang terdiri dari inisiasi masalah. 
Pada tahap inisiasi masalah, siswa difasilitasi dalam membangun inisiatif original untuk 
memecahkan masalah. Cara membangunnya adalah dengan mengajukan isu-isu yang sedang 
berkembang di masyarakat ataupun melalui pertanyaan-pertanyaan efektif dan kemudian teamwork 
melakukan analisis yang relevan dari permasalahan yang terjadi menuju proses pemecahan masalah. 
Jika proses inisiasi tidak terjadi dengan baik, yakni ditandai oleh ketidakmampuan siswa dalam 
menggali, membedakan dan mengaitkan konsep-konsep yang penting dan kurang penting, maka 
pengajar perlu melakukan intervensi. Intervensi dapat dilakukan baik secara langsung maupun tidak 
langsung, akan tetapi harus dilandasi oleh konsep didaktis dan pedagogis yang tepat. Selanjutnya 
setelah inisiasi masalah serta analisis permasalahan, peserta didik diharapkan dapat melakukan 
perumusan masalah awal terkait hal-hal yang ditemuinya pada saat membangun inisiatif original 
yang ditujukan untuk mendeteksi penyebab masalah langsung dan kemudian merancang dan 
menerapkan solusi sementara. 
Kedua, pengembangan konsep. Tahap ini dapat menggunakan berbagai pendekatan ataupun 
metode. Disini diutamakan menggunakan metode demonstrasi/eksperimen,. Pada tahap ini 
diharapkan peserta didik telah memahami melalui penalaran logis bahwa analisis yang dilakukan 
pada tahapan pertama telah menggunakan konsep-konsep yang relevan dalam melakukan 
pemecahan masalah. Untuk memastikan apakah pemecahan masalah telah melalui konsep-konsep 
yang relevan, peserta didik dianjurkan untuk melakukan interprestasi data ataupun informasi 
lainnya sebagai media komunikasi dari para anggota tim. Konflik kognitif yang mungkin terjadi 
pada tahap ini akan benar-benar memastikan bahwa konsep yang ditemukan adalah sebuah solusi 
yang dapat digunakan dalam pemecahan masalah.  
Ketiga deteksi masalah kedua, tahap ini lebih mengutamakan daya berpikir kritis yang lebih 
tinggi untuk melakukan pemecahan masalah lain pada tingkat yang lebih tinggi, yang diperoleh dari 
teamwork melalui interprestasi data ataupun informasi. Anggota tim berusaha untuk menemukan, 
merancang serta melakukan prediksi dari implementasi solusi yang akan dilakukan untuk 
pemecahan masalah dari perumusan masalah kedua.   
Keempat, adalah pemantapan dan aplikasi konsep. Tahap ini difokuskan pada penerapan atau 
pemodelan dari rancangan sebuah teknologi sederhana ataupun penggunaan teknologi yang telah ada 
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untuk melakukan pemecahan masalah. Proses ini dapat melibatkan peserta didik baik secara mental 
maupun fisik. Proses pemantapan dan aplikasi konsep ini sangat penting untuk menjadikan 
pemahaman peserta didik lebih bermakna (learning with understanding).  
Pembelajaran dengan menggunakan model DCTS akan menempatkan peserta didik sebagai 
subjek dalam pembelajaran. Dalam model DCTS, pengajar tidak lagi berfungsi sebagai pemberi 
ilmu, tetapi lebih sebagai fasilitator. Pengajar menyiapkan berbagai perangkat pembelajaran dan 
mendorong siswa untuk dapat belajar lebih terfokus dan optimal, mengarahkan diskusi peserta didik 
melalui pertanyaan-pertanyaan efektif yang merangsang peserta didik untuk berpikir. 
Pada model DCTS, peserta didik tidak menerima informasi secara pasif, tetapi peserta didik 
secara aktif mengkonstruksi pengetahuan. Model DCTS dirancang untuk memberikan kesempatan 
bagi peserta didik melakukan aktivitas atau pemecahan masalah dalam kelompok-kelompok kecil 
secara kooperatif. Pada saat melakukan aktivitas atau pemecahan masalah dalam kelompok-
kelompok kecil secara kooperatif, peserta didik saling berinteraksi, saling membantu, dan saling 
melengkapi. Hal ini akan memungkinkan peserta didik untuk dapat memahami sendiri suatu konsep 
atau prinsip-prinsip keilmuan dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan 
memberdayakan kemampuan berpikir kritis yang dimilikinya. Dari uraian diatas, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui kelayakan model Double Criticak Technology Society yang 
dikembangkan serta mengetahui respon guru dan siswa setelah ujicoba model. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Penelitian dan Pengembangan 
(Research and Development / R&D). Sugiyono (2014: 407) menyebutkan bahwa metode penelitian 
dan pengembangan (R&D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 
tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Bentuk penelitian yang digunakan adalah model 
Hannafin dan Peck. Menurut Suryana, dkk, (2014), model ini terdiri dari lima tahapan yakni 1) 
Analisis; 2) Desain; 3) Pengembangan; 4) Implementasi; dan 5) Evaluasi. Selain itu, dilakukan pula 
analisis statistik deskriptif angket respon guru dan siswa terhadap model DCTS yang diujicobakan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Model pembelajaran DCTS yang telah melalui proses analisis, desain, dan pengembangan 
divalidasi oleh 3 orang ahli pada aspek kemenarikan, kejelasan, dan daya guna. Hasil validasi 
ditampilkan dalam Tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil validasi model double critical technology society 
Aspek Yang Divalidasi Persentase Respon Kriteria 
Kemenarikan 85.71 Sangat Layak 
Kejelasan 79.29 Layak 
Daya Guna 82.50 Sangat Layak 
Rata-rata validasi 82.50 Sangat Layak 
 
Tabel 1. menunjukkan bahwa model DCTS yang dikembangkan disimpulkan sangat layak oleh 
3 orang validator dengan nilai persentase 82.50. Hasil validasi ini selanjutnya dijadikan dasar dalam 
pelaksanaan ujicoba model terhadap subjek penelitian, yaitu siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Suhaid. 
Setelah ujicoba terhadap model DCTS dilakukan maka diperoleh data respon guru dan siswa 
dari angket yang disebarkan. Data ini kemudian dianalisis secara statistik deskriptif sehingga 
didapatkan nilai respon sebesar 83.25%. Hasil analisis respon ditampilkan dalam Tabel 2.  
Tabel 2. Respon guru dan siswa terhadap model double critical technology society 
Aspek Respon Persentase Respon 
Kemenarikan model DCTS 85.75 
Kejelasan model DCTS 81.50 
Dayaguna model DCTS 82.50 
Rata-rata respon 83.25 
 
Dari Tabel 2. tampak bahwa respon siswa pada aspek kemenarikan model pembelajaran DCTS 
sebesar 85,75% dengan kategori sangat baik. Pada aspek kejelasan model pembelajaran DCTS 
diperoleh respon sebesar 81,50% yang berada pada kategori sangat baik. Aspek dayaguna model 
pembelajaran DCTS memperoleh respon sebesar 82,50% yang termasuk dalam kategori sangat baik. 
Secara keseluruhan, rata-rata respon siswa terhadap model pembelajaran DCTS adalah 83,25% yang 
berada pada kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran 
DCTS mendapat respon positif dari siswa. 
Proses pembelajaran dengan DCTS memberikan kesempatan pada siswa untuk secara aktif 
melakukan penelusuran terhadap informasi maupun isu yang ada di sekitar mereka untuk 
menemukan permasalahan yang ada. Masalah ini kemudian berusaha dipecahkan dengan 
mengemukakan ide-ide solusi yang tepat. Selanjutnya, dengan demonstrasi maupun eksperimen 
siswa diminta untuk membuktikan ketepatan solusi yang mereka ajukan dalam menjawab 
permasalahan. Dalam proses ini siswa akan menjadi lebih tertarik dan termotivasi dalam 
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pembelajaran. Pengalaman yang mereka dapatkan akan semakin memperkuat pemahaman mereka 
akan konsep materi yang dipelajari. Selain itu, pemanfaatan teknologi dalam upaya pemecahan 
masalah juga memberikan suatu pengalaman belajar baru bagi siswa. 
Proses belajar seperti ini sejalan dengan apa yang dilakukan oleh Ariyawati, dkk (2017) yang 
menerapkan model pembelajaran Pairs, Investigation, and Communication yang memuat konsep 
belajar investigasi, yaitu penemuan dan pembuktian. Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa belajar 
dengan penemuan dan pembuktian dapat meningkatkan keaktifan siswa. Hal ini diperkuat oleh 
pendapat Rusman (2011) yang menyatakan bahwa pembelajaran tidak seharusnya difokuskan pada 
pengetahuan yang bersifat teoritis saja, tetapi juga harus memberikan kesempatan pada siswa untuk 
melakukan, mencoba, dan mengalami sendiri (learning to do) sehingga pengalaman belajar yang 
dimiliki siswa senantiasa terkait dengan permasalahan-permasalahan aktual yang terjadi di 
lingkungannya. 
DCTS memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberdayakan kemampuan berpikirnya. 
Melalui pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan oleh guru, siswa dituntut untuk melakukan inisiasi 
penemuan masalah secara independen bersama kelompoknya masing-masing. Proses penemuan 
masalah ini memaksa siswa untuk menganalisis isu-isu yang ada dalam kehidupan mereka sehari-
hari dan memilah mana yang berkaitan dengan konsep yang akan dipelajari dan mana yang tidak. 
Kegiatan ini mendorong siswa untuk menggali kembali konsep-konsep dasar yang sudah mereka 
dapatkan sebelumnya kemudian mengaitkannya dengan permasalahan yang ditemukan serta mencari 
solusi yang tepat untuk memecahkan masalah tersebut. Siswa akan menggunakan kemampuan 
berpikir kritisnya secara maksimal sehingga akan terbentuk konsep diri tentang materi yang 
dipelajari. Sebaliknya pada pembelajaran konvensional, siswa cenderung tergantung pada 
informasi/konsep yang didapatkan dari guru sehingga kurang terlatih dalam berpikir kritis. 
Model pembelajaran DCTS dalam tahapannya mendorong siswa untuk memberdayakan 
kemampuan berpikir kritisnya pada tingkatan yang lebih tinggi. Dalam model ini siswa dituntut 
untuk dua kali menemukan dan memecahkan masalah. Proses ini dilakukan dalam dua tahapan. 
Tahap inisiasi masalah awal membutuhkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam menemukan 
masalah dari isu-isu yang ada di sekitar mereka dan menentukan konsep awal yang tepat dalam 
pemecahannya. Solusi yang mereka ajukan di akhir tahap inisiasi ini akan dibuktikan dengan 
demonstrasi maupun eksperimen sederhana. Selanjutnya siswa dihadapkan pada permasalahan yang 
lebih kompleks dan memerlukan kemampuan berpikir kritis pada tingkatan yang lebih tinggi. Siswa 
kemudian dapat memanfaatkan teknologi yang ada dalam upaya untuk memecahkan masalah 
tersebut. 
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Sejalan dengan penelitian yang disimpulkan oleh Wulandari (2012), bahwa model 
pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir untuk mencari dan menemukan sendiri 
jawaban dari suatu masalah yang ditanyakan akan mampu meningkatkan kemampuan berpikir siswa. 
Selain itu, model pembelajaran seperti ini akan melibatkan peserta didik untuk melakukan aktivitas 
secara langsung dalam menemukan konsep, fakta, teori, prinsip, dan hukum dalam bidang IPA 
(Puspaningtyas & Suparno, 2017). 
Lebih lanjut, model DCTS menekankan pada pemanfaatan teknologi tepat guna dalam upaya 
pemecahan masalah. Teknologi ini dapat berupa teknologi sederhana maupun teknologi yang sudah 
dikembangkan sebelumnya. Hal ini akan membantu dalam meningkatkan motivasi dan ketertarikan 
siswa akan pembelajaran yang dilakukan. Kegiatan belajar menjadi tidak membosankan karena 
siswa secara aktif melakukan aktivitas belajar. 
 
SIMPULAN 
Hasil pengembangan dan ujicoba model Double Critical Technology Society dapat 
disimpulkan sebagai berikut. Model Double Critical Technology Society yang dikembangkan 
dinyatakan sangat layak oleh 3 orang validator dengan nilai validasi 82.50%. Guru dan siswa di 
sekolah ujicoba memberikan respon positif terhadap model Double Critical Technology Society 
dengan nilai respon sebesar 83.25%. 
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